BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari perancangan interior PT. Akulaku Finance Indonesia Yogyakarta ini
dapat disimpulkan bahwa Akulaku yang merupakan salah satu platform e-
commerce dengan berbasis digital financial technology (fintech) membutuhkan
konsep baru dalam perancangan interiornya. Konsep yang dinamis dengan
mengedepankan karakteristik brand./ identitas Akulaku dapat menjadi salah satu
acuan dalam melihat value yang dimiliki. Desain interior di-sini memiliki peran
yang sangat penting dalam penataannya karena dapat merepresentasikan citra dari
Akulaku sendiri. Perancangan Akulaku yang menggunakan metode Rosemary
Kilmer ini tidak hanya dilihat dari aspek estetika yang mengedepankan
terbentuknya citra, namun juga solusi yang diberikan dari aspek fungsional pada
kantor ini agar dapat menunjang produktivitas, efektivitas, dan efisiensi kinerja para
karyawan Akulaku. Solusi yang didapatkan pada perancangan ini dapat menyikapi
kedua masalah, baik dari aspek fungsional maupun aspek estetika, sehingga
terbentuk konsep “The Vibrant Workplace ” dengan gaya modern kontemporer yang
memvisualisasikan kantor digital yang dinamis dengan semangat segmen anak
muda. Pengaplikasian konsep pada perancangan ini divisualisasikan pada bentuk
dan warna pada furnitur dan elemen estetis yang digunakan, serta pada bentuk
layout yang diterapkan. “The Vibrant Workplace ” diharapkan dapat menjadi suatu
konsep yang dapat memadukan dua aspek interior menjadi satu solusi desain pada
sebuah perancangan interior.

Konsep perancangan interior “The Vibrant Workplace” yang menciptakan
ruang vibrant ini memiliki masukan serta saran dari penguji penulis/perancang,
yang mana menyatakan bahwa penggunaan warna-warna dominan yang terlalu kuat
dari hasil desain. Warna dominan pada hasil desain seperti warna merah berpotensi
menghasilkan ruang yang complicated, hal tersebut dimaksudkan akan

memengaruhi fokus/konsentrasi saat bekerja.
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B. Saran

1. Bagi owner gedung kantor PT. Akulaku Finance Indonesia Yogyakarta,
diharapkan ide-ide dari perancangan dapat memberikan solusi atas masalah
yang ada pada kantor PT. Akulaku Finance Indonesia Yogyakarta,
sehingga dapat meningkatkan kinerja para karyawan.

2. Bagi pengguna gedung PT. Akulaku Finance Indonesia Yogyakarta,
diharapkan konsep dan pendekatan yang digunakan penulis dapat
menciptakan suasana kerja yang lebih mendukung kinerja dengan seluruh
kreativitas dan inovasinya.

3. Bagi mahasiswa desain interior, agar dapat menambah pengetahuan dan
wawasan yang akan digunakan sebagai bekal ke depannya dalam proses
perancangan.

4. Bagi penulis / desainer, agar dapat mengembangkan ide dan inovasi dengan
lebih baik lagi karena masih banyak kekurangan yang didapati pada

penulisan / perancangan ini dari berbagai sisi.
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